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BAB I 

PENGANTAR FARMAKOGNOSI 

 

A. Pendahuluan 

Kata Farmakognosi berasal dari dua kata bahasa Yunani. Yaitu 

Farmakon (obat) dan Gnosis (pengetahuan), yaitu pengetahuan tentang obat. 

Tata nama Farmakognosi pertama kali dan paling sering digunakan oleh C.A 

Seydler, seorang mahasiswa kedokteran di Halle/Saale, Jerman, yang secara 

tegas menggunakan Analetica Pharmacognostica sebagai judul utama tesisnya 

pada tahun 1815. Selain itu, penelitian-penelitian lebih lanjut telah 

mengungkapkan bahwa Schmidt telah terlebih dahulu menggunakan istilah 

Farmakognosis di dalam monografinya yang berjudul Lehrbuch der Materia 

Medica (yaitu catatan-catatan kuliah tentang Materia Medis) pada tahun 1811 

di Wina. Kompilasi ini khusus membahas tentang tumbuh-tumbuhan 

berkhasiat obat dan karakteristiknya yang bersesuaian. Farmakognosi adalah 

salah satu ilmu yang mempelajari tentang bagian-bagian tanaman atau hewan 

yang dapat digunakan sebagai obat alami yang telah melewati berbagai 

macam uji seperti uji farmakodinamik, uji toksikologi dan uji biofarmasetika.  

CAPAIAN PEMBELAJARAN (LO) MK : 
Mahasiswa mampu menjelaskan definisi, ruang lingkup dan keterkaitan 
Farmakognosi dengan bidang ilmu lainnya (F1) 
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Istilah Materia Medica adalah kata latin yang dikemukakan mula-mula 

oleh seorang dokter Yunani Dioscorides pada abad pertama sesudah Masehi. 

Bahan dasar alam atau umumnya disebut bahan alam tersebut berasal dari 

tumbuhan (bahan alam nabati), dari hewan (bahan alam hewani) dan dari 

mineral (bahan alam mineral). Dari ketiga jenis bahan alam ini, tumbuhan 

merupakan jumlah terbesar yang digunakan sebagai sumber bahan untuk 

farmasi. Bahan disini dapat berupa simplisia atau hasil olahan simplisia 

berupa ekstrak medisinal, yaitu ekstrak yang digunakan untuk pengobatan dan 

mengandung kumpulan senyawa kimia alam yang secara keseluruhan 

mempunyai aktivitas biologi, atau hasil olahan (simplisia) berupa senyawa 

kimia murni yang dapat digunakan sebagai prazat (prekursor, zat pemula) 

untuk sintesis senyawa kimia obat. 

Alam menyediakan berbagai macam bahan alam darat dan laut berupa 

tumbuhan, hewan, dan mineral. Jika bahan-bahan alam ini diidentifikasi dan 

ditentukan sistematikanya, kita dapat memperoleh bahan alam berkhasiat 

obat. Bahan alam yang berkhasiat obat ini kemudian dapat dikumpulkan, 

dikeringkan, diolah, diawetkan, dan disimpan untuk memperoleh bahan yang 

siap pakai atau simplisia. Simplisia yang diperoleh dapat berupa  rajangan atau 

serbuk yang merupakan bahan baku pembuatan obat tradisional (jamu). Jika 

dilakukan uji khasiat, uji toksisitas, uji praklinik, dan uji klinik, akan diperoleh 

fitofarmaka atau fitomedesin yang dapat disetarakan dengan obat modern. 


